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PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam penelitian tugas akhir yang berjudul
“Analisa Tebal Lapisan Perkerasan Tambahan Pada Ruas Jalan Palembang-
Betung STA 52+000 - STA 56+000 Kecamatan Betung Kabupaten Banyuasin
Sumatera Selatan” ini tidak terdapat karya yang pernah diajukan untuk
memperoleh gelar kesarjanaan disuatu Perguruan Tinggi, dan sepanjang
pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau
diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis yang diacu dalam tugas
akhir ini dan disebutkan dalamd aftar pustaka.

Palembang,  Februari 2019

A. RIFANDI
NRP.11 2014 215
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INTISARI

Dalam penulisan Tugas Akhir ini penulis mencari tebal lapisan perkerasan
tambahan pada ruas jalan Palembang-Betung di Kecamatan Betung Kabupaten
Banyuasin merupakan salah satu kabupaten yang terdapat di Provinsi Sumatera
Selatan dan berada di jalan lintas timur dan pusat pemerintahannya terdapat di
Pangkalan Balai. Di Indonesia pada umumnya jalan raya memegang peranan
penting dalam kehidupan masyarakat baik itu untuk menyokong perekonomian,
social budaya, dan kegiatan lainnya.

Penelitian tebal |apisan perkerasan tambahan pada ruas jalan Palembang-
Betung di Kecamatan Betung. Penelitian dilakukan dengan cara mensurvel luas
kerusakan dan jenisnya, serta dengan mensurvel LHR.

Dari hasil penelitian yang didapat, tebal |apisan perkerasan tambahan pada
ruas jalan Palembang-Betung di kecamatan Betung adalah 3,5 cm. untuk jenis
kerusakan yang terjadi adalah berlubang dengan total 556 m?(1,98%), Kulit
buaya dengan 512 m?(1,83%), tambalan 436 m? (1,56%), retak pinggir 365
(1,30%), retak halus 248 m? (248%), dan amblas 98 m? (0,35%).

Kata kunci : Jalan, tebal lapisan perkerasan
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ABSTRACT

In this undergraduate thesis, the writer looking for additionalthick
pavement layer on the road of Palembang-Betung at Betung’s sub-district.
Banyuasin is one of the districts in South Sumatra Province and on the east
highway and the central government is on Pangkalan Balai. In Indonesia, highway
holds an important role in society such as for economic, social, culture, and other
activities.

The research about additional thick pavement layer on the road of
Palembang-Betung at Betung’s sub-district. This research conducted by surveying
the extent of damage and itstype, also with ADT surveying.

From the results of the research obtained, additional thick pavement
layer on the road of Palembang-Betung at Betung’s sub-district is 3.5 cm. for the
type of damage that occurs is hollow with total 556m2 (1.98%), crocodile skin
with 512 m2 (1.83%), patch 436m2 (1.56%), edge cracks 365 (1.30%), fine cracks
248m?2 (248%), collapse 98m2 (0.35%).

Keywords: Road, thick pavement layer
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kabupaten Banyuasin merupakan salah satu kabupaten yang terdapat di
Provinsi Sumatera Selatan dan berada di jaan lintas timur dan pusat
pemerintahannya terdapat di Pangkalan Balai. Kabupaten Banyuasin merupakan
pemekaran dari Kabupaten Musi Banyuasin berdasarkan UU No. 6 Tahun 2002.
Kabupaten Banyuasin memiliki luas 11.832,99 KM2 dengan jumlah penduduk
850.110 jiwa.

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 2006, jalan adalah
prasarana transportasi darat yang meliputi segala bagian jalan, termasuk bangunan
pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu lintas, yang berada
pada permukaan tanah, di atas permukaan tanah, di bawah permukaan tanah
dan/atau air, serta di atas permukaan air, kecuali jalan kereta api, jalan lori, dan
jalan kabel.

Jalan lintas timur Palembang-Betung tepatnya di Kecamatan Betung
Kabupaten Banyuasin merupakan jalan arteri yang menghubungkan Palembang-
Betung yang berjarak 90 km. Jalan di Kecamatan Betung terbilang
membutuhkan perbaikan jalan karena telah mengalami kerusakan di beberapa titik
tertentu. Dengan prasarana jalan yang baik dapat mengurangi kecelakaan dan

memberikan kenyamanan kepada pengedara. Oleh karena itu di perlukan



pembangunan jalan yang bak sehingga dapat memberikan pelayanan yang
optimal terhadap masyarakat.

Berdasarkan pengamatan saat ini jalan kabupaten banyuasin tepatnya di ruas
jalan Palembang-Betung Kecamatan Betung mengalami kerusakan sehingga dapat
menghambat arus lalu-lintas seperti kemacetan dan kecelakaan. Demi keamanan
dan kenyamanan dalam penggunaan jalan, diperlukan usaha dalam pemantapan
kondis jalan dan pembangunan jalan yang memenuhi standar perencanaan,
dengan menyesuaikan perkembangan penduduk dan faktor yang mempengaruhi
dalam perencanaan tersebut. Jadi, usaha perbaikan prasarana jalan baik
peningkatan maupun perencanaan jalan perlu dilakukan terutama pada ruas-ruas
jalan provinsi dan nasional.

1.2. Maksud dan Tujuan
Maksud dari penelitian ini adalah untuk menganalisa teba perkerasaan jalan

dan kerusakan pada ruas jalan Palembang-Betung.

Tujuan dari penelitian ini mengetahui volume Lalu lintas Harian Rata-rata
(LHR), menganalisa hitungan tebal lapis tambahan (overlay) terhadap kerusakan
jaan, serta mengidentifikas jenis-jenis kerusakan yang terjadi pada ruas jalan

Palembang — Betung.

1.3. Perumusan Masalah

Perumusan masalah laporan akhir ini penulis mencoba menganalisa tebal
perkerasan jalan dan menghitung volume LHR terhadap kerusakan jalan pada ruas
jalan lintas timur Palembang-Betung Kecamatan Betung STA 52+000 — STA

56+000.



1.4. Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian analisa kerusakan pada ruas jalan
Palembang-Betung kecamatan Betung adalah untuk mengetahui volume lalu lintas
harian rata rata, tebal |apisan perkerasan tambahan dan jenis kerusakan jalan pada
ruas jalan tersebut. Panjang ruas jalan yang ditinjau sgjauh 4 kilometer, dimulai

dari STA 52+000 sampai dengan STA 56+000.

Jenis kendaraan yang diamati adalah kendaraan standar Bina Marga.

Pengamatan dilakukan selama 7 hari.

15. Sistematika Penulisan
Secara garis besar pendlitian ini terdiri dari lima bab dengan beberapa

subbab yang terdiri dari :

|. Pendahuluan
Terdiri dari Judul Tugas Akhir, Latar Belakang, Rumusan Masalah, Maksud
dan Tujuan, Manfaat Penelitian, Batasan Masalah, dan Sistematika Penulisan dari

penelitianini.

[1. Tinjauan Pustaka
Tinjauan Pustaka beris materi-materi yang berkaitan dengan masalah-
masal ah yang dibahas dalam penelitian ini. Dapat bersumber dari beberapa buku,

jurnal, dan sumber yang bersifat karyailmiah.

[11. Metodologi Penelitian

Bab ini menyagjikan tentang langkah-langkah kerja yang akan dilakukan



dengan cara memperoleh data yang relavan dengan pendlitian ini.

IV. Hasil penelitian dan Pembahasan
Berisi data-data yang berhubungan dengan penelitian data spesifikasi jalan,
data konstruksi jalan data kerusakan jalan yang didlami dan data Lalu Lintas
Harian (LHR) yang ada pada ruas jalan Palembang-Betung K abupaten Banyuasin.
V. Kesimpulan dan Saran
Beriss kesimpulan yang didapat dari penulis dari hasil pendlitian,
perhitungan, dan data primer Saran yang bisa digunakan untuk memberi

masukkan.



1.6. Bagan Alir Penelitian

/ Rumusan Masalah /
/ Tinjauan Pustaka /

Metodelogi Penelitian

Hasil dan Pembahasan

Kesimpulan dan Saran

Gambar 1.1 Bagan air sistematika Penulisan
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